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Abstrak

Perusahaan Berperan Vital Dalam Pergerakan Mencapai Pekerjaan Karyawan Dengan Kinerja
Karyawan Hidupnya Mampu Menjamin Kesejahteraan Maksimal Keseimbangan Dalam Bekerja
Hidup Menjadi Penting Diciptakan Karyawan Berdampak Rumusan Masalah Apakah Work Life
Balance Dan Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Mediasi Kepuasan Kerja.
Tujuan Dicapai Menganalisis Pengaruh Work Life Balance, Kinerja Karyawan Metode Penelitian,
Pendekatan Kuantitatif Dipergunakan Mendapatkan Data Bentuk Angka Dimulai Pengumpulan,
Penafsiran Hasil Diperoleh. Lokasi Penelitian PT. Kima Di Kota Makassar. Populasi 200 Sampel.
Karyawan Bagian Produksi Berjumlah 100 Orang. Pembahasan Hasil, X1. Work Life Balance
Berpengaruh Positif Terhadap Aturan Ataupun Nilai Disepakati. X2. Budaya Organisasi
Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Kerja Bentuk Perasaan Atas Pekerjaanya. X3. Kepuasan
Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Karyawan Memandang Perilaku Dilakukan Terjadi
Karena Motif Tertentu. X4. Work Life Balance Berpengaruh Positif Penyebab Berperilaku Karena
Lingkungan Perusahaan Menuju Perkembangan. Z. Budaya Organisasi Berpengaruh Positif
Terhadap Mediasi Kepuasan Kerja Dorong Keadaan Tertentu Hasil Persepsi. Y. Kepuasan Kerja
Memediasi Pengaruh Adanya Penyebab Atau Motif Lingkungan Perusahaan.
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PENDAHULUAN

Dalam perusahaan yang berperan vital dalam suatu pergerakan perusahaan adalah sumber daya
manusia. Perusahaan tidak akan mampu menjalankan visi misi yang diharapkan tanpa keberadaan
mereka untuk mencapai pekerjaan karyawan dengan kinerja yang baik bagi perusahaan sebagai
tempat karyawan menggantungkan hidupnya harus mampu menjamin kesejahteraan karyawan
agar berkinerja maksimal. Kinerja karyawan menjadi unsur fundamental dalam keberlanjutan
hidup perusahaan, karena dari kinerja kita bisa melihat tujuan perusahaan yang terealisasikan.
Selain itu dengan adanya kinerja karyawan, para pemangku penting dalam perusahaan bisa
menjadikannya sebagai bahan evaluasi untuk menilai sebesar apa tingkat pencapaian karyawannya.
Kepuasan kerja merupakan hal yang erat kaitannya dengan kinerja karyawan. Seseorang dengan
rasa puas ketika bekerja akan melakukan tugas-tugasnya dengan baik sehingga menciptakan kinerja
optimal untuk perusahaan. Penelitian terkait kepuasan kerja yang mendukung hal ini. Work life
Balance atau yang dapat diartikan keseimbangan dalam bekerja dan hidup menjadi salah satu hal

YUME : Journal of Management, 7(1), 2024 | 379


mailto:parenden@gmail.com

Work Life Balance Dan Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan....

penting untuk diciptakan perusahaan kepada karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Work life
balance adalah bagaimana seseorang dalam menyeimbangkan dua hal yakni pekerjaan diluar
sehingga akan tercapai kondisi nyaman. Terciptanya keseimbangan ini tentunya akan memberikan
beberapa manfaat terhadap fisik maupun yang mana emosi yang akan lebih stabil. Pada tahun
(2019), Emancipate Indonesia telah melakukan sebuah survei work life balance terhadap pekerja
muda, hasilnya menyatakan bahwa lebih dari setengah jumlah mereka belum mendapatkan
keseimbangan dalam pekerjaan maupun kehidupan pribadinya. Lalu dalam mencapai
keseimbangan tersebut dibutuhkan dari peran perusahaan maupun karyawan itu sendiri. Budaya
organisasi berperan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Budaya organisasi dapat diartikan
sebagai persepsi yang secara bersama-sama dipercayai dan diikuti oleh anggota perusahaan.
Budaya ini meliputi beberapa hal seperti nilai, norma, dan asumsi yang telah disetujui bersama lalu
dianut anggota organisasi sebagai pedoman dalam berperilaku maupun ketika menghadapi
permasalahan dalam organisasi. Menurut, Sutrisno, (2018). Sebuah organisasi dapat mencapai
tujuannya apabila organisasi memiliki budaya yang kuat kemudian dipahami dan dianut oleh para
anggotanya. Budaya akan semakin kuat jika para anggotanya menerapkan nilai-nilainya dan itu
berpengaruh kepada perilaku mereka. Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa
kajian terdahulu mengenai kinerja karyawan. Dimana diperoleh hasil kajian work life balance
berdampak terhadap kinerja karyawan Menurut, Luthfiyani, (2019) dan Lukmiati et al., (2020). Hasil
penelitian ditunjukkan bahwa menurut, Herlambang & Murniningsih, (2019). Dampak lain
terhadap kinerja karyawan pada variabel budaya organisasi. Budaya organisasi berdampak
terhadap kinerja karyawan sedangkan menurut, Bey & Dewi, (2018). Hasil berbeda masih adanya
ketidak konsistensi hasil dari variabel tersebut, hal ini yang melatar belakangi peneliti untuk
menguji kembali variable Work life balance dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan,
dengan menambahkan variabel kepuasan kerja sebagai mediasi untuk solusi dari adanya research
gap. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini mengambil judul: Work Life Balance
dan Budaya organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Mediasi Kepuasan Kerja dapat
dilihat pada rumusan masalah dibawah.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti kemukakan bahwa: apakah work life balance
dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dimediasi kepuasan Kerja.

TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian ini telah dikemukakan diatas, maka tujuan yang akan dicapai adalah:
menganalisis pengaruh antara work life balance dan kinerja karyawan apakah ada pengaruh antara
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan serta menganalisis pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja yang dimediasi oleh kepuasan kerja.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori atribusi digunakan peneliti sebagai pedoman dalam menganalisis kinerja karyawan. Teori ini
mempunyai relevansi dengan kinerja karyawan dalam sebuah organisasi. Dimana kinerja seseorang
dapat dilihat dari perilakunya. Seseorang yang mampu menyeimbangkan kehidupan pribadi
maupun pekerjaan serta didukung bahwa tempat kerjanya memiliki budaya yang mendukung,
maka akan menciptakan perilaku positif sebagai cerminan rasa puas karyawan dalam bekerja,
sehingga hal tersebut dapat menciptakan kinerja yang optimal. Menurut, Fisher menyebutkan
beberapa dimensi atribus dalam work life balance yang dikutip dalam et al. (2015) Work interfence
with personal life. Melihat besarnya keterlibatan pekerjaan yang bisa berdampak pada kehidupan
personal. b) Personal life interfence with work. Sejauh apa kehidupan personal mempunyai
keterlibatan yang berdampak pada pekerjaan. c) Personal life enhancement of work. Sejauh apa
kehidupan pribadi terlibat dalam rangka peningkatan performa seorang karyawan. d) Work
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Enhancement of personal life. Seberapa jauh suatu pekerjaan mampu menjadi menaikkan tingkat
kualitas kehidupan pribadi.

Menurut, Hasibuan, (2016). Dan Sutrisno, (2010). Bahwa Kinerja adalah pencapaian berupa hasil
pekerjaan oleh individu maupun kelompok berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya sendiri
kaitannya dengan meraih tujuan yang diingin dicapai organisasi, namun dapat
dipertanggungjawabkan dari sisi hukum, moral, serta etika. Selain itu menurut Prawiro sentoso,
kinerja ialah sebuah hasil pekerjaan seseorang terkait tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
Menurut, Handoko, (2014). Dan Luthan, (2010). Kepuasan kerja adalah sikap karyawan yang
mencerminkan rasa puas atas apa yang diberi perusahaan dan tercermin dari positifnya sikap
karyawan dalam pekerjaannya. Pendapat lain mengatakan kepuasan kerja dapat bermakna suatu
keadaan yang berhubungan dengan emosi dirasakan seseorang dalam memandang pekerjaannya
yakni apakah sifatnya menyenangkan atau tidak dengan Kepuasan kerja dapat mempengaruhi
karyawan agar semakin produktif. Oleh karenanya, kepuasan kerja mempunyai peranan penting
untuk harus dimiliki setiap karyawan. Karyawan juga dapat merasakan kepuasan yang berbeda
tergantung karakteristik masing-masing karyawan tersebut, begitu pula dampak yang ditimbulkan.
Menurut, Morehead & Griffin dalam Luthfiyani. (2019). Dan Luthfiyani. (2019). Mondy, (2010).
Bentuk dari kepuasan individu ketika kehidupannya mengalami keseimbangan dalam pekerjaan
ataupun kehidupan diluar kantor disebut sebagai Work life balance mengatakan worklife balance
adalah suatu kemampuan yang dimiliki karyawan untuk menyeimbangkan kewajiban didalam
pekerjaan maupun kehidupan pribadi. Work life balance dalam pandangan perusahaaan
merupakan sebuah tantangan dalam rangka penciptaan budaya yang mendukung bagi para
karyawan, Tujuannya agar mereka bisa berfokus pada apa yang mereka harus kerjakan.
Kesimpuannya Work life balance dapat diartikan ketika mampu mengerjakan kewajiban dalam
pekerjaan tapi seimbang dalam kehidupan pribadi diluar pekerjaannya.

Menurut, Mc Donald dalam Rondonuwu et al. (2018). menyebutkan aspek work life balance
diantaranya: a) Keseimbangan waktu yang diberikan antara pekerjaan maupun kehidupan diluar
pekerjaan dapat berjalan seimbang. Harapan dari keseimbangan waktu adalah meningkatkan yaitu
produktivitas, konsentrasi, dan kepuasan kerja. Contohnya memiliki waktu untuk keluarga
maupun pergaulan sosial namun tetap bisa profesional menjalankan pekerjaannya. b)
Keseimbangan keterlibatan, Fokusnya terletak pada kesepadanan keterlibatan psikologis dalam
pekerjaan dan luar pekerjaan. Hal ini berdampak pada fisik serta emosi yang baik dalam
berkegiatan sosial. c) Keseimbangan kepuasan atas rasa puas seseorang dalam pekerjaan maupun
kehidupan diluar pekerjan. Dirasa puas jika seseorang mampu mengatur apa yang dibutuhkan dari
pekerjaan dan hal diluar pekerjaan. Kondisi keluarga, relasi dengan rekan kerja, dan kualitas dan
kuantitas dari pekerjaan yang sudah dikerjakan adalah hal yang dapat diamati.

Menurut, Mangkunegara, (2011). Dan Robbins, (2015). Setiap organisasi memiliki nilai atau aturan
yang bercirikan berbeda dari organisasi lain. Budaya organisasi merupakan hal yang diyakini,nilai
ataupun norma sebagai pedoman karyawan dalam berperilaku supaya mereka dapat mengatasi
masalah yang berasal dari luar ataupun dalam perusahaan. Sedangkan pendapat lain mengatakan
bahwa budaya organisasi ialah persepsi berwujud sistem yang dianut oleh anggotanya yaitu : a)
Menitikberatkan suatu batasan, b) Memberi sebuah rasa identitas dalam diri anggotanya, c)
Menimbulkan suatu komitmen lebih luas dibandingkan kepentingan individu, d) Berperan sebagai
mekanisme dalam merekatkan organisasi dimana kestabilan sistem sosial lebih meningkat. e)
Membantu dalam pembentukan sikap serta perilaku karyawan.

Menurut Mc Donald et.al dalam Rondonuwu et al. (2018). Dan Langford dalam Ardiansyah &
Sujanti. (2020). Meliputi : Keseimbangan waktu dalam pekerjaan dan aspek lainnya, Tanggung
jawab dengan keluarga, Kehidupan ariab diluar pekerjaan, Kegemaran/hobi, keterlibatan dan
kepuasan kerja. Menurut Bey & Dewi. (2018) meliputi : Teamwork (Kerjasama Antar tim), Open
minded (Keterbukaan Pikiran), Passion (Semangat) Action (Tindakan), Sense (Perasaan,kesadaran)
Menurut, Wenno. (2018). Telah melakukan penelitian mengenai work life balance (X) dan kepuasan
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kerja (Y). Hasilnya menunjukkan, ariable work life balance mempengaruhi positif dan signifikan
pada ariable kepuasan kerja.

Menurut, Farhan et al,(2019). Di perusahaan yang berada dikecamatan Panakkukang. Adapun
variable yang diteliti adalah work life balance (X1), kinerja karyawan (Y), stress kerja, serta kepuasan
kerja (Z). hasil menunjukkan work life balance mempengaruhi secara positif & signifikan terhadap
kepuasan kerja, lalu kepuasan kerja memiliki pengaruh. Menurut, Suparta & Ardana. (2019).
Melakukan riset di PT.Kima Kota Makassar mengenai budaya organisasi (X1), komitmen organisasi
(X2) dan kepuasan kerja (Y). Data dianalisis menggunakan teknik analisis dekskriptif kuantitatif
Hasilnya, budaya organisasi berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Kima dikota Makassar.

KERANGKA KONSEPTUAL

Penelitian ini akan membahas pengaruh work life balance dan budaya organisasi dalam
mempengaruhi kinerja karyawan. Kemudian,adanya variable mediasi yaitu kepuasan kerja yang
akan memediasi work life balance dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Kerangka
konseptual dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk gambar :

Hil+

S y Ll
“a| Kepuasan Hi+ ¥ Kiena
A Kena (Z " Xarawan
B~ -+ )
Budava | 1
Organisasi [ . !
- H2+
s
Gambar: Kerangka Konseptual
METODA PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif dipergunakan sebagai Penelitian mendapatkan data dalam bentuk angka
yang dimulai dari tahap pengumpulan, penafsiran, serta hasil yang diperoleh dari penelitian. Lokasi
penelitian, PT Kima yang berlokasi di Kota Makassar Populasi dan Sampel. 100 orang. Karyawan
bagian produksi merupakan populasi dalam penelitian ini. Adapun sampel yang diambil
merupakan sebagian karyawan bagian produksi. Kemudian metode sistematic random sampling
digunakan sebagai pengambilan sampel yang diambil berdasarkan unsur pertama dari sampel yang
dipilih dengan cara yang acak dan unsur selanjutnya sipilih secara sistematis.

Teknik pengumpulan data, Data primer dipergunakan peneliti sebagai teknik untuk
megumpulkan data Kuisioner sebagai data primer berisikan daftar pernyataan tentang variabel
yang hendak diteliti lalu diukur mempergunakan skala likert. mempergunakan analisis regresi
berganda sebagai alat analisis data meliputi statistik deskriptif, uji instrumen; uji validitas, uji
reliabilitas, analisis regresi berganda, uji model; uji F dan uji R? serta uji hipotesis; uji t, serta uji
mediasi. Analisis yang digunakan untuk menguji efek mediasi adalah metode causal step menurut,
Suliyanto, 2011. Metode causal step dalam penelitian ini memiliki persamaan diantaranya :

Z=a+B1X1 + P2X2 + e dan Y= a+P1X1 + f2X2 + BZ3 + e

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dalam pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa worklife balance berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan dapat dikemukakan bahwa :

X1: Work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pengaruh Budaya organisasi
dengan kinerja karyawan, Aturan ataupun nilai yang telah disepakati bersama-sama untuk dianut
setiap anggota dalam suatu perusahaan diartikan sebagai budaya organisasi. Teori atribusi
menyatakan penyebab perilaku seseorang dapat berasal dari penyebab internal dan eksternal.
Penyebab dari luar atau sifatnya situasional dapat berasal dari budaya organisasi perusahaan itu
sendiri. Suatu perusahaan yang mempunyai situasi yang mendukung karyawan untuk berkembang
mampu menciptakan dampak positif terhadap pekerjaan karyawan. Oleh karena itu, budaya
organisasi akan mempengaruhi tindakan karyawan perusahaan. Semakin budaya organisasinya
mempengaruhi perilaku karyawan akan berdampak juga kinerjanya.

X2: Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pengaruh kepuasan kerja
dengan kinerja karyawan, Bentuk perasaan karyawan atas pekerjaanya yang pada akhirnya
ditunjukkan pada timbal balik atas pekerjaan mereka disebut sebagai kepuasan kerja. Kepuasan
kerja yang dirasakan antara individu yang satu dan lain juga berbeda-beda. Hal tersebut adalah
persepsi yang dirasakan setiap orang. Dalam Teori atribusi, beberapa hal dapat menjadi penyebab
karyawan mengalami kepuasan kerja atas pekerjaannya. Penyebab internal tersebut mengenai
karakteristik individu yang meliputi sifat, persepsi diri, kemampuan, ataupun motivasi. Jadi. karena
setiap individu memiki karakteristik yang berbeda maka tingkat kepuasannya juga akan berbeda.
X3: Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, Pengaruh Work life balance
terhadap kepuasan kerja, Teori atribusi memandang perilaku yang dilakukan seseorang terjadi
karena beberapa alasan atau motif tertentu. Seseorang yang memiliki keseimbangan dalam
kehidupan pribadi maupun pekerjaannya terjadi apabila ia mampu membagi waktunya diantara
kedua hal tersebut secara baik. Jika orang tersebut punya keseimbangan maka ia akan merasakan
puas terhadap pencapaiannya.

X4: Work life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, Pengaruh budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja, Teori atribusi menyatakan bahwa penyebab seseorang dalam berperilaku
bisa terjadi salah satunya karena lingkungan perusahaan. Peran budaya organisasi dalam
membentuk lingkungan perusahaan dapat mempengaruhi tindakan karyawan. Baiknya budaya
organisasi diharapkan dapat membuat perusahaan menuju perkembangan yang lebih baik lagi.
Budaya organisasi yang baik ini juga menjadi pendukung atas peningkatan kepuasan karyawan.
Z: Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja karyawan, Pengaruh work life
balance terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja Dalam teori atribusi,
perilaku seseorang didorong oleh keadaan tertentu atau hasil persepsi seseorang. Karyawan dengan
work life balance yang baik akan meningkatkan rasa puas terhadap pekerjaannya sehingga akan
berpengaruh terhadap kinerjanya. Kinerja karyawan dapat meningkat jika kedua hal tersebut
tercapai.

Y: kepuasan kerja memediasi pengaruh work life balance terhadap kinerja karyawan, Pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja, Berdasarkan
teori atribusi, kinerja karyawan bisa disebabkan oleh adanya penyebab atau motif. Apabila
lingkungan perusahaan mempunyai budaya yang mendukung karyawan untuk terus berkembang
akan berdampak pada kepuasan kerja, sehingga mempengaruhi kinerja karyawan. semakin
membaiknya budaya organisasi akan baik pula tingkat kepuasan kerja karyawan, sehingga dapat
meningkatkan kinerja seorang karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka beberapa kesimpulan yang bisa diambil
diantaranya : Work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, Work life balance tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja Budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh work life balance
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terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan.

SARAN

Sebagai saran yang dikemukakan pada peneliti adalah: a) Bagi Perusahaan bahwa Kinerja karyawan
akan meningkat jika perusahaan mempertahankan work life balance yang dirasakan karyawan
dengan cara memberikan rasa nyaman karyawan dalam bekerja agar selain bisa bekerja dengan baik
tapi dapat melakukan kegiatan lain diluar pekerjaan dan kepuasan kerja karyawan juga perlu
dipelihara salah satunya dengan jalinan yang baik antara karyawan dengan atasan, tersebut akan
berdampak baik terhadap kinerja karyawannya. b) Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian seterusnyaa
boleh meneliti obyek maupun pengambilan sampel yang berbeda di perusahaan lain yang ada di
kota makassar. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel yang relevan dan
berkemungkinan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai
referensi untuk bidang penelitian yang sama.
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